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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana Debt to Assets Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net Profit Margin (NPM) berpengar uh secara simultan dan
parsial terhadap Return On Equity. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt to
Assets Ratio (X1), Debt to Equity Ratio (X2) dan Net Profit Margin (X3) sebagai variabel
independen dan Return On Equity (YY) sebagai variabel dependen. Data yang digunakan adalah data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan property dan real estate yang terdaftar dibursa efek
indonesia (BEI) tahun 2010-2013. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik deskriptif, uji
kualitas data, analisis regresi berganda, uji asums klasik dan uji hipopenelitian. Hasil penelitian
ini adalah Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Net Profit Margin (NPM)
secara simultan berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE). Sedangkan secara parsial to
Assets Ratio (DAR) dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap ROE, Debt to
Equity Ratio (DER) tidak ber pengaruh terhadap Return On Equity (ROE).

Kata kunci : Debt to Assets Ratio, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, Return On Equity.

Abstract

This research aims to identify and analyze how Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity
Ratio (DER) and Net Profit Margin (NPM) simultaneously and partially influence to Return On
Equity (ROE). The variables used in this study are the Debt to Assets Ratio (X1), Debt to Equity
Ratio (X2) and Net Profit Margin (X3) as independent variables and Return On Equity (Y) as the
dependent variable. The data used are secondary data from the financial statement of property and
real estate in Indonesia Sock Exchange (IDX) In Year 2010-2013. The analytical method that used
is multiple linear regression. The analysis technique used are the description statistic analysis,
quality data test, multiple linear regression, classical assumption test and hypothesestest. The result
of this study indicate that Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) and Net Profit
Margin (NPM) do not simultaneously effect Return On Equity (ROE). Partially, Debt to Assets Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER) and Net Profit Margin (NPM) do not effect to Return On Equity
(ROE).

Keywords : Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), Net Profit Margin
(NPM), Return On Equity (ROE).

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pesatnya pembangunan yang sedang
terjadi  di  Indonesia, diharapkan dapat
memberikan peluang bagi perusahaan lain.
Salah satu sektor yang mendapatkan manfaat
dari pembangunan infrastruktur-infrastruktur
ini adalah perusahaan dibidang properti.
Terutama pada perumahan mewah atau red

estate, infrastruktur yang baik akan merangsang
invistor untuk berinvestass di  bidang ini.
Infrastruktur yang baik diharapkan mampu
menjadikan real estate bisa diterima oleh
masyarakat sehingga bak pengembang,
investor, maupun masyarakat dapat merasakan
manfaat dari infrastruktur yang berkualitas.
(Grahandaka 2010) Menurut riset Pusat Studi
Properti Indonesia (PSPI), Lau inflasi tahun
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depan akan tetap rendah sekitar 4,5% per tahun,
sehingga memicu Bl rate tetap stabil dibawah
6% per tahun. Konsekuensinya, tingkat suku
bunga KPR pada 2013 diperkirakan sekitar
7,5% per tahun. PSPl menilai, penjualan dari
hampir seluruh subsektor industri property
seperti  perumahan, apartemen, perkantoran,
dan pusat perbelanjaan akan naik sekitar 12-
18%. Pertumbuhan sepanjang 2013 diprediks
mencapai  15%, dengan nila pendapatan
sebesar Rp 325 triliun. (investor)

Berdasarkan data di atas, sektor
porperty memiliki pertumbuhan laba yang baik.
Pertumbuhan laba merupakan perubahan
persentase kenaikan laba yang diperoleh
perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki
keuangan yang sehat, pada akhirnya akan
meningkatkan  nilai  suatu  perusahaan
(Simorangkir,1993) dalam haspari, (2003).
Perusahaan dengan laba yang meningkat, dapat
memperkuat  hubungan antara  besarnya
perusahaan atau ukuran perusahaan dengan
tingkatan laba yang diperoleh. Dimana
perusahaan dengan laba bertumbuh akan
memiliki jumlah aktiva yang besar di dalam
menghasilkan profitabilitasnya, Porter (1980)
daam Hamid (2001), merumuskan bahwa
perusahaan yang bertumbuh adalah perusahaan
yang memiliki pertumbuhan laba dan penjuaan
yang tinggi.

Untuk melihat pertumbuhan laba dan
penjualan dengan menganalisis laporan
keuangan dilakukan dengan cara
membandingkan suatu komponen dari laporan
keuangan dengan komponen lainnya. Analisis
ini bertujuan untuk menilai kondis keuangan
perusahaan dan menilai hasil pengelolaan
perusahaan serta untuk mengetahui kinerja
keuangan suatu perusahaan. Kinerja keuangan
suatu perusahaan dapat diartikan sebagai
prospek atau masa depan pertumbuhan potens
perkembangan yang baik bagi perusahaan.
Dalam sebuah penganalisisan dapat
memberikan informasi kepada pihak intern dan
ekstern yang berkepentingan untuk
mengevaluasi  kondiss  keuangan dalam
perusahaan, yang akan menunjukkan kondis
schat atau tidaknya suatu perusahaan.
Penganalisisan ini juga dapat menghubungkan
unsur-unsur rencana dan perhitungan laba rugi
sehingga dapat menilai keefektivitasan dan
keefisenan perusahaan. Laba perusahaan

sendiri dapat diukur melalui return on equity
perusahaan.

ROE mempunyai hubungan positif
dengan perubahan laba, dan ROE juga dapat
digunakan  untuk  mengukur  efektivitas
perusahaan didalam menghasilan keuntungan
dengan memanfaatkan ekuitas  yang
dimilikinya.  Evaluas kinerja perusahaan
dapat dilakukan menggunakan analisis laporan
keuangan. Analiss rasio memungkinkan
mangjer  keuangan dan  pihak  yang
berkepentingan untuk mengevaluasi kondis
keuangan yang akan menunjukkan sehat atau
tidaknya suatu perusahaan. Rasio-rasio yang
digunaka dalam penditian ini meliputi rasio
solvabilitas dan rasio profitabilitas.

Rasio Solvitabilitas adalah
perbandingan antara dana yang berasal dari
modal sendiri yang berasal dari kreditur. Rasio
ini sangat penting bagi para kreditur atau calon
kreditur untuk mengetahui seberapa besar para
pemilik (pemegang saham) mempunyai dana
dalam perusahaan tersebut, hal ini digunakan
untuk menentukan tingkat keamanan para
kreditur. Rasio yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Debt to Equity Ratio
(DER) dan Debt to Assets Ratio (DAR). DER
digunakan untuk mengukur berapa besar aktiva
perusahaan yang dibiayai oleh kreditur.
Semakin tinggi DER semakin besar jumlah
modal pinjaman yang digunakan dalam
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan
(Syamsudin,2009). DAR digunakan untuk
mengukur bagian aktiva yang digunakan untuk
menjamin keseluruhan kewgjiban perusahaan
(Munawir,2010).

Rasio profitabilitas mengukur
kemampuan perusshaan dalam  mencari
keuntungan, ditunjukan oleh adanya laba yang
dihasilkan dari penjudan dan pendapatan
investasi. Rasio profitabilitas yang digunkan
peneliti dalam penelitian ini adalah Net Profit
Margin.Net Profit Margin merupakan rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur
persentasi dari sisa setiap rupiah setelah semua
biaya dan beban. Semaki besar rasio ini
menunjukkan semakin baik perusahaan dalam
menghasilkan laba (Kasmir, 2012).

Penelitian tentang Debt to Equity Ratio
(DER) terhadap Return on Equity (ROE) yang
dilakukan oleh Sofia Maulida (2007)
menyebutkan adanya pengaruh positif antara
DER terhadap profitabilitas perusahaan.
Penelitian tentang Debt to Assets Ratio (DAR)
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terhadap Return On Equity (ROE) yang
dilakukan oleh Khoirianto Redy (2010)
menyebutkan pengaruh positif antara Debt to
Assets Ratio (DAR) terhadap Return On Equity
(ROE). Penelitian tentang Net Profit Margin
(NPM) terhadap Return On Equity (ROE) yang

dilakukan oleh  Yuli Orniati  (2009)
menyebutkan bahwa hasil NPM  tidak
berpengarun  signifikan  terhadap  laba
perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, maka permasalahan dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Apakah ada pengaruh Debt to Assets Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net
Profit Margin (NPM) secara simultan
terhadap Return On Equity (ROE) Pada
Perusahaan Property dan Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2010-2013 ?

2. Apakah ada pengaruh Debt to Assets Ratio
(DAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Net
Profit Margin (NPM) secara parsia
terhadap Return On Equity (ROE) Pada
Perusahaan Property dan Real Estate Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI)
Periode 2010-2013 ?

1.3 Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini sesua dengan
rumusan masalah yang telah dikemukakan
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Apakah ada pengaruh Debt to
Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Net Profit Margin (NPM) secara
simultan terhadap Return On Equity (ROE)
Pada Perusahaan Property dan Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2010-2013.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Apakah ada pengaruh Debt to
Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Net Profit Margin (NPM) secara
parsia terhadap Return On Equity (ROE)
Pada Perusahaan Property dan Real Estate
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(BEI) Periode 2010-2013.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1.AnalisisRasio Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Andisis raso adalah suatu metode
Analisis untuk mengetahui hubungan pos-pos
tertentu dalam neraca atau laporan laba rugi
secara individu atau kombinasi dari kedua
laporan tersebut. Analisis rasio keuangan
merupakan bentuk atau cara umum yang
digunakan dalam analisisn laporan keuangan.
Analisis rasio berguna bagi para analisis intern
untuk membantu manajemen membuat evaluas
mengenai hasil hasil operasinya, memperbaiki
kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaan
yang dapat menyebabkan kesulitan keuangan.
Anadlisis rasio keuangan menurut Munawir
(2010:106), adalah:

Future oriend atau berorientasi dengan
masa depan, artinya bahwa dengan Analisis
raso keuangan dapat digunakan sebagai aat
untuk meramalkan keadaan keuangan serta
hasil usaha dimasa yang akan datang. Dengan
angka-angka ratio industri (yang dilengkapi
dengan data lainnya) dapat digunakan sebagai
dasar untuk penyusunan laporan keuangan yang
merupakan salah satu bentuk perencanaan
keuangan perusahaan.

Sedangkan Menurut Hanafi (2009:74)
analisis rasio dapat dikelompokkan kedalam
lima macam kategori, yaitu:

1. Rasio Likuiditas, yaitu rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi
kewgjiban jangka pendeknya.

2. Rasio Aktivitas, yaitu rasio yang mengukur
sgjauh mana efektivitas penggunaan aset
dengan melihat tingkat aktivitas aset.

3. Rasio Solvabilitas, yaitu rasio yang
mengukur  sgjauh  mana kemampuan
perusahaan memenuhi  kewgjiban jangka
panjangnya.

4. Rasio profitabilitas, yaitu rasio yang melihat
kemampuan perusahaan menghasilkan laba
(profitabilitas).

5. Rasio pasar, yaitu rasio ini
perkembangan nilai  perusahaan
terhadap nilai buku perusahaan.

melihat
relatif

Berdasarkan beberapa pengertian laporan
keuangan diatas dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan adalah hasil dari kegiatan
atau proses akuntansi yang dapat digunakan
sebagal ada untuk berkomunikasi serta
mencerminkan kondisi keuangan dan hasil
operasi perusahaan dan disgikan secara
terstuktur.

2.1.2 Tujuan dan manfaat laporan keuangan

3
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Dibuatnya laporan keuangan oleh suatu
perusahaan tentunya memiliki tujuan dan
manfaat. Ada beberapa tujuan laporan
keuangan yang dikutip dari beberapa ahli.
Tujuan laporan keuangan Menurut Kusnadi
(2008:28) adal ah:

1. Untuk menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuanga, kinerja serta
perubahan posis keuangan suatu perusahaan
yang bermanfaat untuk pengambilan
keputusan ekonomi.

2. Menunjukan apa yang telah dicapai oleh
pihak mangemen perusahaan dimasa
lampau sehingga para pihak yang
berkepentingan atas perusahaan mempunyai
dasar berpijak dan dapat
dipertanggungjawabkan.

3. Mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang,
dan ancaman perusahaan.

Tujuan laporan keuangan Menurut Kasmir
(2011:10) yaitu:

1. Memberikan informasi tentang jenis dan
jumlah  aktiva (harta) yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.

2. Memberikan informas tentang jenis dan
kewgiiban dan moda yang dimiliki
perusahaan pada saat ini.

3. Memberikan informasi tentang jenis dan
jumlah pendapatan yang diperoleh pada
suatu periode tertentu.

4. Memberikan informasi tentang jumlah biaya
dan jenis biaya yang dikeluarkan perusahaan
pada suatu periode tertentul.

5. Memberikan informasi tentang kinerja
manajemen perusahaan dalam suatu periode.

6. Memberikan informasi tentang catatan-
catatan atas |aporan keuangan.

7. Memberikan informasi keuangan lainnya.

Berdasarkan definis di atas, maka dapat
dismpulkan bahwa tujuan laporan keuangan
adalah untuk memberikan gambaran dan
informasi  yang jelas bagi para pengguna
laporan keuangan terutama bagi manajemen
suatu perusahaan, sehingga manfaatnya sebagai
bahan pertimbangan dan masukan dalam
menerapkan langkah-langkah strategis sehingga
mempermudah dalam proses pengambilan
keputusan demi kemajuan perusahaan dimasa
yang akan datang.

2.2 Kinerja Keuangan
2.2.1 Pengertian Kinerja K euangan

Istilah kinerja atau performance sering
dikaitkan dengan kondisi keuangan perushaan.
Menurut Sukhemi (2007:23) mengemukakan
bahwa “kinerja dapat diartikan sebagai prestasi
yang dicapai perusahaan dalam suatu periode
tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan
perusahaan tersebut”. Kinerja menjadi hal
penting yang harus dicapai setiap perusahaan
karena mencerminkan kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber
dayanya. Untuk itu perlunya kita mengetahui
pengertian dari kinerja itu sendiri. Kinerja
keuangan menurut Fahmi (2011:12) adalah
“suatu analisis yang dilakukan untuk melihat
sgjauh  mana suatu  perusahaan  telah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar”.

Selanjutnya pengertian kinerja
keuangan Menurut Sawir (2008:67) adalah:
Penelitian tingkat efisiens dan produktifitas
perusahaan dibidang keuangan yang dilakukan
secara berkala atas dasar laporan mangemen
dan laporan keuangan yang merupakan
pencerminan prestas keuangan yang dicapai
perusahaan. Berdasarkan pernyataan di atas
dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan
merupakan penditian tingkat efisensi dan
produktifitas perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan benar,
diukur dengan indikator kecukupan modal,
likuiditas, dan profitabilitas.

2.2.2 Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan

Menila  kinerja keuangan suatu
perusahaan, diperlukan suatu kajian berupa
analisis laporan keuangan yaang tercermin dari
laporan keuangan yang sudah dibuat oleh
masing-masing perusahaan. Beberpa unsur
laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut
dapat dihitung raso keuangannya, hasil
perhitungan rasio itu dibandingkan deengan
standar ketentuan yang ditetapkan pemerintah
dengan perusahaan yang bersangkutan apakah
raso yang diperoleh sesua dengan standar
yang akan ditetapkan atau tidak.

Prinsipnya penilaian kinerja dilakukan
karena memiliki beberapa tujuan. Menurut
Mulyadi (2007:415) “tujuan pokok penilaian
kinerja adalah untuk memotivasi karyawan
daam mencapai sasaran organisas dalam
memenuhi  standar perilaku yang telah
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ditetapkan sebelumnya agar membuahkan

tindakan dan hasil yang diinginkan™.

Kemudian menurut Moin (2010:153)
mengungkapkan bahwa berbagai  pihak
melakukan untuk tujuannya masing-masing
diantaranya adal ah:

1. Bagi para andisis sekuritas melakukan
penilaian  untuk membuat  keputusan
membeli atau menjual saham.

2. Bagi andlisis kredit melakukan penilaian
untuk mengetahui seberapa besar risiko
perusahaan berkaitan dengan aktivitas

pinjaman.

3. Bagi para caon investor melakukan
penilaian untuk membeli atau membeli
saham yang baru dijual.

2.3 JenisjenisRasio Keuangan

Rasio keuangan berguna untuk
menentukan  kesehatan  keuangan  suatu

perusahaan baik pada saat sekarang maupun
masa datang. Rasio-rasio keuangan ini terbagi
ke daam beberapa bagian, dadam ha ini
peneliti  mengambil rasio keuangan yang
berkaitan dengan permasalahan, yaitu analisis
dalam hubungannya dengan rasio solvabilitan
dan profitabilitas. Rasio-rasio tersebut adal ah:

2.3.1 Rasio L everage/Solvabilitas

Rasio leverage merupakan namalain dari
rasio solvabilitas. Rasio ini menunjukkan
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh pihak
luar atau kreditur. Suatu perusahaan dikatakan
“solvabel” apabila perusahaan mempunyai
aktiva yang cukup untuk membayar semua
hutangnya. Sebaliknya apabila jumlah aktiva
tidak cukup atau lebih kecil dari jumlah
hutangnya berarti perusahaan tersebut dalam
keadaan “insolvabel”. Salah satu alat untuk
mengaaliss kemampuan perusahaan untuk

memenuhi  kewgjiban finansialnya yang
mempengaruhi  besarnya laba adalah rasio
leverage.

Terdapat beberapa macam jenis rasio
leverage yang sering digunakan perusahaan
antara lain Debt to Assets Ratio (debt ratio),
Debt to Equity Ratio, Long Term Debt To
Equity Ratio, Tangible Assets Debt Coverage,
Current Liabilittes To Net Worth, Times
Interest Earned, Fixed Charge Coverage.
Daam penelitian ini rasio leverage yang
digunakan adalah Debt to Assets Ratio (DAR)
dan Debt to Equity Ratio (DER).

2.3.1.1 Debt to Assets Ratio (DAR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur
seberapa besar aktiva yang dibiayai dengan
hutang. Semakin besar rasio, berarti semakin
besar aktiva yang dibiayai dengan hutang dan
hal itu semakin beresiko bagi perusahaan.
Rasio ini menggambarkan berapa bagian dari
keseluruhan kebutuhan dana yang dibelanjai
dengan hutang atau berapa dari aktiva yang
digunakan untuk menjamin hutang. Total
hutang mencakup baik utang lancar maupun
utang jangka panjang. Rasio ini dirumuskan
sebagal berikut :

Total Kewajiban
Debt to Assets Ratio =
Total Aset

X 100%

2.3.1.2 Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk menilai utang dengan
ekuitas. Salah satu yang diperhatikan oleh
investor adalah Debt to Equity Ratio (DER),
karena dapat menunjukkan  komposisi
pendanaan dalam membiayai  aktivitas
operasional perusahaan atau memanfaatkan
hutang-hutangnya. Hutang merupakan salah
satu aspek yang menjadi dasar penilaian bagi
investor untuk mengukur kondisi keuanngan
Menurut Syamsuddin (2009), DER merupakan
rasio yang dapat menunjukkan hubungan antara
jumlah pinjaman yang diberikan kreditur
dengan jumlah modal sendiri yang diberikan
oleh pemilik perusahaan. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Total Hutang
Debt to Equity Ratio = x 100%

Ekuitas (Modal)

2.3.2 Rasio Profitabilitas

Sdah satu ada andisis untuk
menganalisis kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba yang biasanya dilakukan
adalah rasio profitabilitas maka semakin baik
gambaran kemampuan tingginya perolehan
keuntungan perusahaan. Adapun pengertian
rasio profitabilitas menurut Kasmir (2012:196)
rasio profitabilitas adalah Rasio untuk menilai
kemampuan perusahan dalam  mencari
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keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas  mangjemen suatu
perusahaan. Terdapat beberapa macam jenis
rasio leverage yang sering digunakan antara
lain Gross Profit Margin, Net Profit Margin,
Return on Investment (ROI), Return on Equity
(ROE) Dalam penelitian ini rasio profitabilitas
yang digunakan adalah Net Profit Margin
(NPM).

2.3.2.1 Return On Equity (ROE)

Menurut Sartono (2010) menyatakan
bahwa semakin tinggi ROE maka semakin
tinggi penghasilan yang diterima pemilik
perusahaan. Pentingnya ROE ini membuat para
mangjer keuangan disuatu perusahaan selalu
mengusahakan tercapainya kinerja terbaik 20
perusahaan khususnya dalam pemanfaatan
modal atau aset perusahaan. Upaya manajemen
keuangan dalam menghasilkan laba
membutuhkan ketersedian dana yang cukup
untuk membeli aktiva tetap, persediaan barang
jadi, penjuaan dan untuk pembelian surat
berharga baik untuk kepentingan transaks
maupun untuk menjaga likuiditas perusahaan.
Hutang perusahaan mempengaruhi rasio ini.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak

Return On Equity = X100%

Modal Sendiri

2.3.2.2 Net Profit Margin (NPM)

Menurut Kasmir (2012:199) Net Profit
Margin adalah Salah satu rasio yang digunakan
untuk mengukur margin laba atas penjuaan.
Cara pengukuran rasio ini adalah dengan
membandingkan laba bersih setelah pajak
dengan penjualan bersih. Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Laba Bersih Setelah Pajak

Net Profit Margin = X 100%

Penjualan

2.4 Perumusan Hipopenelitian
241 Pengaruh Debt to Assets Ratio
Terhadap Return On Equity
Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan
rasio hutang terhadap tota aktiva yang nilainya
bisa diketahui dengan cara membagi jumlah

total hutang perusshaan dengan total aktiva
perusahaan dan kemudian dikalikan dengan
100% untuk mendapatkan persentase harta atau
aset perusahaan yang dibiayai dengan hutang
nilac DAR vyang tinggi mengakibatkan
ketidakmampuan perusahaan dalam membayar
semua kewgjibanya (hutang), sedangkan
dipihak pemegang saham mengakibatkan
pembayaran bunga yang tinggi dan akan
mengurangi pembayaran deviden rasio ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar
aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin
rendah raso hutang (DAR) semakin bagus
kondisi suatu perusahaan, Karena hanya
sebagian kesil aset yang dibiaya dengan
hutang. Jka dana yang dipinjam perusahaan
tersebut (hutang) memperoleh hasil yang lebih
besar dibandingkan hutang tersebut, maka
penghasilan atau laba yang diperoleh
perusahaan akan bertambah besar. Brigham
(2006), menyatakan bahwa perusahaan yang
memiliki tingkat pengembalian investasi (ROE)
yang tinggi cenderung memiliki hutang dalam
jumlah kecil. Dari uraian diatas, dapat ditarik
hipopenelitian sebagai berikut:
Ho : Debt to Assets Ratio berpengaruh
signifikan secara simultan dan parsia
terhadap Return On Equity

Ha : Debt to Assets Ratio tidak berpengaruh
signifikan secara simultan dan parsial
terhadap Return On Equity

24.2 Pengaruh Debt to Equity Ratio
Terhadap Return On Equity

Tinggi rendahnya DER akan
mempengaruhi tingkat pencapaian ROE yang
dicapa perusahaan jika dibiaya yang

ditimbulkan oleh pinjaman lebih kecil daripada
biaya modal sendiri, maka sumber dana yang
berasal dari pinjaman atau hutang akan lebih
efektif dalam menghasilkan laba, demikian juga
dengan sebaliknya. Perusahaan dengan laba
bertumbuh akan memperkuat hubungan DER
dengan profitabilitas yaitu dimana profitabilitas
meningkat seiring dengan DER yang rendah.
Rasio profitahilitas yang dibahas adalah ROE.
Semakin tinggi ROE, semakin efisien sebuah
perusshaan mengelola investas  untuk
menghasilkan laba. Semakin tinggi DER
menunjukkan semakin besar beban perusahaan
terhadap pihak luar, ha ini sangat
memungkinkan menurunkan kinerja
perusahaan karena tingkat keterguntangan
dengan pihak luar semakin tinggi. Sartono
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(2010), menyatakan bahwa semakin besar
penggunaan hutang struktur modal maka ROE
suatu perusahaan semakin meningkat. Dari
uraian diatas, dapat ditarik hipopenelitian
sebagai berikut:

Ho : Debt to Equity Ratio berpengaruh
signifikan secara simultan dan parsia
terhadap Return On Equity

Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh
signifikan secara smultan dan parsia
terhadap Return On Equity

Ha :

2.4.3 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap
Return On Equity

Net Profit Margin merupakan rasio
antara laba bersih dengan penjualan, yaitu
penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh
biaya termasuk pgak dibandingkan dengan
penjualan. Semakin tiinggi net profit margin
semakin baik operas suatu perusahaan karena
menampakkan keberhasilan dalam
meningkatkan penjualan yang dibarengi dengan
peningkatan yang sangat besar dalam
pengorbanan biayanya. Menurut Bastian dan
Suhardjono (2006: 299) Net Profit Margin
adalah Perbandingan antara laba bersih dengan
penjualan. Semakin besar NPM, maka kinerja
perusahaan akan semakin produktif, sehingga
akan meningkatkan kepercayaan investor untuk

menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut.dengan meningkatnya NPM
menunjukkan bahwa semakin bak kinerja
perusahaan dan keuntungan yang diperoleh
perusahaan meningkat pula.  Dari uraian di
atas, dapat ditarik hipopenelitian sebagai
berikut:

Ho: Net Profit Margin berpengaruh signifikan
secara simultan dan parsial terhadap
Return On Equity

Net Profit Margin tidak berpengaruh
signifikan secara simultan dan parsia
terhadap Return On Equity

Ha :

2.5 Penditian Terdahulu
Berikut ini akan dilampirkan penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya, yang
ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut.

Tabel 2.1 Penditian Terdahulu

Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitiaan
Aminatuzzahra | Analisis Pengaruh CR, | Menggunakan Menggunakan Hasil dari pengujian
(2010) DER, TAT dan NPM | variabel dependen | variabel independen | menyimpulkan
terhadap ROE ( studi | Return On Assetsdan | CRdan TAT bahwa variabel CR,
kasus pada perusshaan | variabel independen DER, TAT, dan NPM
manufaktur go publik | DER dan NPM berpengaruh
di BEI (2005-2009) signifikan dan positif
secara parsid  dan
simultan terhadap
ROE
Dienan Yahya, | Andisis Pengaruh | Menggunakan Menggunakan Hasil dari pengujian
Syarief (2012) Leverage kuangan | variabel dependen | perusahaan menyimpulkan DAR
(DAR) terhadap | ROE dan variabel | telekomunikas yang | tidak berpengaruh
profitabilitas pada | independen DAR terdaftar di BEI signifikan dan positif
perusahan secara parsid  dan
telekomunikasi  yang simultan terhadap
terdaftar di BEI ROE
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Rizka Wahyu | Pengaruh DER dan | Menggunakan Menggunakan Hasil dari pengujian
Mulia (2013) TAT terhadap ROE | variabel dependen | variabel independen | menyimpulkan
pada perusahaan | ROe dan variabel | TAT dan perusahaan | bahwa TAT
Lembaga pembiayaan | independen DER Lembaga pembiayaan | berpengaruh  Positif
yang terdaftar di BEI yang terdaftar di BEI dan signifikan
terhadap DOE dan
DER tidak
berpengaruh
signifikan dan positif
terhadap ROE
Zulfadli (2013) | Pengaruh CR, DER, | Menggunakan Menggunakan Hasil dari pengujian
DAR,NPM, GPM | variabel dependen | variabel independen | menyimpulkan
terhadap ROE pada| ROE dan variabel | GPM dan Perusahaan | bahwa secara parsia
Perusahaan independen Pertambangan Batu | CR tidak berpengaruh
Pertambangan Batu | DER,DAR,NPM Bara dan Minyak Gas | positif sedangan
Bara dan Minyak Gas Bumi di BEI periode | DER,DAR, NPM dan
Bumi di BEI periode 2008-2011 GPM  berpengaruh
2008-2011 positif terhadap ROE.
Secara simultan
CR,DER,DAR,NPM
dan GPM
berpengaruh
signifikan dan positif
terhadap ROE.
Kwan Billy | Analiss DER, NPM, | Menggunakan Menggunakan Hasil dari pengujian
Kwandinata TAT, Ingtitusional | Variabel  dependen | variabel independen | menyimpulkan
(2005) Ownership  terhadap | ROE dan variabel | TAT dan Institusional | bahwa secara parsial
ROE (perbandingan | independen DER dan | Ownership dan | DER, NPM dan TAT
antara perusshaan yang | NPM perbandingan berpengaruh  positif
PMA maupun PMDN perusahaan yang | terhadap ROE secara
non keuangan yang PMA maupun PMDN | simultan DER, NPM,
listed di BEI periode non keuangan yang | TAT dan Ingtitusiona
2001-2003) listed di BEI Ownership positif
dan signifikan
terhadap ROE.
Siska Nopiyanti | Pengaruh CR, DER, | Menggunakan Menggunakan Hasil dari pengujian
(2013) TAT dan NPM | variabel dependen | Variabel independen | menyimpulkan
terhadap ROE pada | ROE dan | CR, TAT dan | bahwa secara parsid
perusahaan Consumer | menggunakan perusahaan CR, DER, TAT dan
Good Industry yang | variabel independen | Consumer Good | NPM  berpengaruh
terdaftar di BEI DER dan NPM Industry signifikan dan positif

terhadap ROE secara
simutan CR, DER,

TAT dan NPM
berpengaruh
signifikan  terhadap

ROE

Sumber: Berbagai Jurnal Penelitian Dahulu Tahun 2005-2013
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2.6 Kerangka Pemikiran

Berikut menunjukkan hubungan antara variabel yang akan ditdliti

yang sekaligus

mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang

digunakan untuk merumuskan hipopenelitian.

DAR

X1
N

DER
H3
X; —]
NPM

Xs -

H3

H1

] (Y)
/

ROE

H4

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan gambar 2.1  dapat
dijelaskan bahwa  variabe bebas
(independen) yaitu Debt to Assets Ratio
(DAR) Debt to Equity Ratio (DER) dan Net
profit Margin (NPM) mempengaruhi
variabel terikat (dependen) yaitu Return On
Equity (ROE), baik secara parsia maupun
secara sSmultan. Variabel intervening
merupakan faktor lainnya yang turut
mempengaruhi namun tidak diteliti lebih
lanjut.

2.7 Hipopendlitian Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah,
tujuan penelitian, dan kerangka pemikiran
yang telah diuralkan pada bagian
sebelumnya maka penditi  mengajukan
hipopenelitian sebagai berikut:

H.: Diduga Debt to Assets Ratio (DAR)
berpengarun positif dan signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

H,: Diduga Debt to Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

Hs Diduga Net Profit Margin (NPM)
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

H4 Diduga Debt to Assets Ratio (DAR),
Debt to Equity Ratio (DER) dan Net
Profit Margin (NPM) bersama-sama
berpengarun positif dan signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah  kuantitaif
(asosiatif) dan menggunakan publikas
laporan keuangan perusahaan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut  Sugiyono  (2013:117),
populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas. objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan
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kemudian ditarik kesimpulan. Populas
dalam penelitian ini adalah Perusahaan
Property & Real Estate untuk semua jenis
kendaraan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan laporan keuangan  yang
digunakan bersumber dari www.idx.com.
Berdasarkan populasi yang sudah ditentukan
terdapat 18 Perusahaan. Berikut ini daftar
populasi yang digunakan, yaitu:

Tabel 3.1
Daftar Populasi Penelitian
NO Nama Perusahaan Kode
Perusahaan

1 Alam Sutera Reality Thk ASRI
3 Bekasi Asri Pemula Thk BAPA
4 Bumi Citra Permai Thk BCIP
5 Bekas Fajar Industri Estate Thk BEST
6 Bhuawanatala Indah Permai Thk BIPP
7 Bukit Darmo Property Thk BKDP
8 Sentul City Thk BKSL
9 Cowell Development Thk COWL
10 Ciputra Development Thk CTRA
11 Ciputra Property Thk CTRP
12 Ciputra Surya Thk CTRS
13 Duta Anggada Realty Thk DART
14 Intiland Development Tbk DILD
15 Duta Pertiwi Thk DUTI
16 Bakrieland Development Thk ELTY
17 Greenwood Sejahtera Thk GWSA
18 Jaya Real Property Thk JRPT

Sumber: www.idx.co.id, Februari 2016

3.2.2 Sampel

Sampel yang diambil adalah yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
olen peneliti. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode sampling purposive.  Menurut
Sugiyono (2013:124), metode sampling
purposive adalah penentuan sampel dengan
pertimbangan  atau  kriteria  tertentu.
Berdasarkan kriteria tersebut, dari 18
perusahaan Property & Rea Estate yang
terdaftar di BEI diperoleh 10 perusahaan
yang memenuhi syarat sebagai sampel
dalam penelitian ini, yang disgikan pada
tabel di bawahini.

Tabel 3.2
Daftar Sampel Pendlitian

NO Nama Per usahaan K ode Perusahaan
1 |Alam Sutera Realty Thk ASRI
2 |Summarecon Agung Thk SMRA
3 [JayaRea Property Thk JRPT
4 |Cowell Development COWL
5 |Ciputra Development Thk CTRA
6 (Ciputra Surya Tbk CTRS
7 |Duta Anggada Realty Thk DART
8 |Duta Pertiwi Tbk DUTI
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9 |Bumi CitraPermai Thk BCIP

10 |Sentul City Thk BKSL

Sumber: www.idx.co.id, Februari 2016

3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik dokumentasi, yaitu mendownload
dokumen laporan keuangan perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

3.3.2 Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder yaitu
data yang dikumpulkan oleh Iembaga
pengumpul data dan dipublikasikan kepada
masyarakat pengguna data berupa annual
report atau laporan tahunan di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

3.4 ldentifikas dan Definisi
Operasional Variabel

3.4.1 Identifikasi Variabel
Dalan  penelitian ini  pendliti

menggunakan dua variabel yaitu variabel

independen dan variabel dependen. Variabel

dependen yang digunakan adalah:

a) Variabel Dependen (terikat)

b) Yaitu ROE yang diinformasikan pada
laporan keuangan perusahaan Property
dan Red Estate yang terdaftar dibursa
efek indonesia periode 2010-2013.

¢) Variabel Independen (bebas)

d) Yaitu rasio solvabilitas dan profitabilitas
yang akan diuji adalah DAR,DER dan
NPM.

3.4.2. Definis Operasional Variabel
Definis operasional variabel

men;j elaskan konsep masing-masing variabel

dalam penelitian. Variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian adalah:

1. Return On Equity (Y)

Return On Equity (ROE) sering
disebut juga dengan Return On Common
Equity. Dalam bahasa Indonesia, istilah ini
sering diterjemahkan sebagal rentabilitas
modal sendiri (Hanafi dan Halim,2000).
Rasio ini mengukur seberapa banyak
keuntungan yang menjadi hak pihak pemilik
modal sendiri. ROE merupakan rasio antara
laba bersh setelah pgak terhadap
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penyertaan modal saham  sendiri.
Keuntungan yang akan diraih dari investas
yang akan ditanamkan  merupakan
pertimbangan utama  bagi sebuah
perusahaan dalam rangka pengembangan
bisnisnya. Rumus yang digunakan:

Laba Bersih Setelah

Return On Equity =
Modal Sendiri

X 100%

2. Debt to Assets Ratio (X)

Debt to Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio yang digunakan untuk
menilal utang dengan aktiva. Rasioini dicari
dengan cara membandingan antara seluruh
utang, termasuk utang lancar dengan seluruh
aktiva. Rasio ini berguna untuk mengetahui
jumlah dana yang disediakan peminjam
(kreditur) dengan total aktiva yang dimilik
perusahaan, (Kasmir, 2012). Rasio ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

TotalKewajiban
Debt to Assets Ratio = X 100%

Total Aset

3. Debt to Equity Ratio (X,)

Debt to Equity Ratio (DER)
digunakan untuk mengukur berapa besar
aktiva perusshaan yang dibiayai oleh
kreditur. Semakin tinggi DER semakin
besar jumlah modal pinjaman yang
digunakan dalam menghasilkan keuntungan
bagi perusahaan, (Syamsudin,2009).
Dengan demikian, apabila DER mengalami
fluktuasi akan mempengaruhi tingkat laba
perusahaan, maka resko perusahaan
sebagian besar ada di kreditur. Rumus yang
digunakan:

Total
Debt to Equity Ratio =
Ekuitas (M odal)

Hutang
X 100%

- NEL FTUIMU VIar ittt (A 3)

Rasio net profit margin disebut juga
dengan rasio  pendapatan  terhadap
penjualan. Rasio ini menunjukkan berapa
besar persentase laba bersih yang diperoleh
dari setiap penjualan. Semakin besar rasio
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ini, maka dianggap semakin  baik
kemampuan perusahaan untuk mendapatkan
laba yang tinggi. Rumus yang digunakan:

Laba Bersh
Net Profit Margin =

Setelah  Pajak
X 100%
Penjualan

3.5 Model dan teknik Analisis
3.5.1Model Analisis
Anadlisis ini digunakan untuk

mengukur kekuatan dua variabel atau lebih
dan juga menunjukan arah hubungan antara
variabel  dependen  dengan  variabel
independen. Regres berganda digunakan
untuk mengestimasi nilai rata-rata variabel
terikat berdasarkan nilai variabel bebas.

Menurut Ghozali (2006) untuk
menentukan persamaan regresi berganda
dengan menggunakan rumus, sebagal
berikut :

Y=a+ bl,Xl + bg.Xg + bg.Xg

Untuk penelitian ini
keterangan sebagai berikut :

diperoleh

Y = Return On Equity

a = Nila Konstanta

b, b, = Nila Koefisen Regres

X; = Debt to Assets Ratio (DAR)
X, = Debt to Equity Ratio (DER)
Xz = Net Present Margin (NPM)

3.5.2 Teknik Analisis Data
Tahapan-tahapan analisis data adalah

sebagal  berikut  mengumpulkan data
sekunder melalui idx.co.id. Melakukan
record data dalam aplikass MS.Excd,
melakukan record data dari excel ke SPSS
23 dan mengadakan andlisis data. Data yang
diregresi adalah data sekunder yang telah
ditabulasikan dan telah dilakukan uji asumsi
klasik.

3.6 Uji Asums Klask

Uji asums klasik digunakan untuk
mengetahui apakah hasil analisa regres
linear berganda yang digunakan untuk
menganalisis dalam penelitian ini terbebas
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dari penyimpangan asumsi klask yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas dan autokorelasi.
Adapun masing-masing pengujian tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut :
1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam suatu model regres
liniar variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribus normal atau
tidak. Model regres yang bak adalah
memiliki distribuss data norma atau
mendekati normal. Cara untuk melihat
normalitas adalah  dengan  melihat
historgram yang membandingkan antara
data observasi dengan distribus  yang
mendekati  distribusi  normal.  Namun
demikian dengan hanya melihat histogram
hal ini dapat menyesatkan khususnya untuk
sampel yang jumlahnya kecil. Pada
pendlitian ini digunakan uji statistik
Kolmogorov-Smirnov dikarenakan memiliki
keunggulan secara langsung perbandingan
distribusi data per variabel, sedangkan kurva
normalitas  distribus  data  populas
dilakukan dengan menggunakan statistik.
Kolmogorov-Smirnov dengan asumsi jika
nilai signifikan hitung > 0,05 maka dapat
diakatakan distribus data populasi normal.
2. Uji multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regres
ditemukan adanya korelasi antar variabel
independen, Ghozali (2006:91). Jika terjadi
korelas, maka  terdapat problem
multikoliniearitas. Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelas diantara
variabel independennya. Ada tidaknya
multikoliniearitas di dalan model regres
adalah dilihat dari besaran VIF (Variance
Inflation Factor) dan tolerance. Regres
yang terbebas dari problem
multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan
nila tolerance > 0,10, maka data tersebut
tidek ada multikolinearitas, Ghozali
(2006:92).
3. Uji Heter oskedastisitas

Uji  heteroskeddtisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual atau
pengamatan ke pengamatan yang lain
dengan menggunakan grafik Scatteplot.
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas, Ghozali (2006:105).
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Dasar pengambilan keputusannya,
jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang
membentuk pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar, kemudian
menyempit), maka mengindikasikan bahwa
telah terjadi heteroskedastisitas.Jika tidak
ada pola yang jdas, serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada
sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas, Ghozali (2006:105).

4. Uji Autokorelasi

Menurut Ghozai (2006:95), uji
autokorelas  bertujuan  menguji  apakah
dalam regresi. Mengetahui terjadi atau tidak
autokorelasi dilakukan dengan
membandingkan nilai  statistik  hitung
Durbin-Watson pada perhitungan regres
dengan statistik tabel Durbin-Watson pada
tabel. Dasar pengambilan keputusan adalah
sebagai berikut :

a Jka 0 < DW < DL, maka terjadi
autokorelas positif;

b. Jka DL < DW< DU, maka ragu-ragu
terjadi autokorelasi;

c. Jka 4-DU < DW < DU, maka tidak
terjadi autokorelasi;

d. Jika 4-DU < DW < 4-DL, maka ragu-
ragu terjadi autokorelasi;

e. Jka DW > 4-DL,
autokorelas negatif.
Keterangan :
DL = Batas bawah D
DU = Batas atas DW

maka terjadi

3.7 Uji Hipopenelitian

Uji hipopendlitian dilakukan dengan
tiga cara. Pertama, dengan melakukan uji
parsia (uji t), dimanauji t ini pada dasarnya
adalah untuk menunjukan  hubungan
seberapa  jauh masing-masing variabel
independen mampu untuk menerangkan
variabel  dependen. Kedua, dengan
melakukan uji signifikansi simultan (uji F),
dimana pada dasarnya uji F ini untuk
menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh bersama-sama atau
simultan terhadap variabel dependen.
Ketiga, dengan melakukan uji koefisien
determinasi untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
varias variabel dependen (Ghozali, 2006).
1. Uji t (Uji Parsial)
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Uji t (uji parsa) dilakukan untuk
membuktikan  hipopendlitian,  yaitu
pengaruh DAR, DER dan NPM secara
parsiad terhadap ROE pada Perusahaan
Property dan Real Estate yang terdaftar
di BEI periode 2010-2013.

. Uji F(Uji Simultan)

Uji F (uji smultan) dilakukan untuk
membuktikan hipopenelitian penelitian,
yaitu pengaruh variabel DAR (X,), DER
(X2) dan NPM (X3) secara simultan
terhadap variabel ROE (Y).

. Uji koefisien determinasi (R?)

Menurut Sanusi (2011:136), koefisien
determinasi menjelaskan propors variasi
dalam variabd terikat (Y) yang
dijelaskan oleh variabel bebas (lebih dari
satu variabel: X;; i = 1,2,34,....K) secara
bersama-sama. Persamaan regresi linear
berganda semakin baik apabila nila
koefisien determinasi (R?) semakin besar
(mendekati 1) dan cenderung meningkat
nilainya sgaan dengan peningkatan
jumlah variabel bebas.

Dalam praktiknya, nilai koefisien
determinasi yang digunakan untuk analisis
adalah nilai R* yang telah disesuaikan
(R%justes) dalam tabel ANOVA.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

4.1Depenelitian Objek Penelitian
Pembahasan pada bab ini

merupakan hasil studi atas data yang
diperoleh dari perusahaan property dan red
estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010-2014 Pembahasan ini
diawali dengan penjelasan uji kualitas data
yaitu normalitas, analisis regresi berganda,
pengujian hipopenelitian dan pembahasan
hasil andisis. Objek penelitian dalam
penelitian ini adalah perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dengan populas 18 perusahaan
dan setelah dilakukan pemilihan sampel
diperoleh 10 sampel yang memenuhi syarat
atas pemilihan sampel. Berdasarkan objek
penelitian, berikut ini adalah daftar data dari
variabel penelitian dari tahun 2010-2014.

Tabed 4.1 Variabel Debt to Assets Ratio Tahun 2010-2014

No | Kode Nama perusahaan DAR
Perusahaan
2010 201 2012 2013 | 2014

1 ASRI Alam Sutera Realty Thk 0.52 0.54 0.57 0.63 0.62
2 SMRA | Summarecon Agung Thk 0.65 0.69 0.65 0.66 0.61
3 JRPT Jaya Real Property Thk 0.51 0.53 0.56 0.56 0.52
4 COWL | Cowell Development Tbk | 0.51 0.58 0.36 0.39 0.63
5 CTRA | CiputraDevelopment Tbk | 0.23 0.34 0.44 0.51 0.51
6 CTRS | CiputraSuryaTbk 0.35 0.45 0.50 0.57 0.51
7 DART | DutaAnggadaReaty Tbk | 0.71 0.45 0.34 0.39 0.37
8 DUTI Duta Pertiwi Tbk 0.32 0.31 0.22 0.19 0.22
9 BCIP Bumi Citra Permai Thk 0.20 0.23 0.44 0.48 0.58
10 BKSL Sentul City Thk 0.14 0.13 0.22 0.35 0.37
Rata-rata Property dan Real Estate 0.414 0.425 0.43 0.434 0.494

Sumber:data diolah pendliti, Februari 2016

Dari tabel 4.1 dapat diketahui
bahwa secara rata-rata Property dan Rea
Estate pada tahun 2010 sebesar 0,41 tahun
2011 sebesar 0,43 tahun 2012 sebesar
0,43, dan tahun 2013 sebesar 0,434 dan
tahun 2014 sebesar 0.494. Rata- rata
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adalah Summarecon Agung Tbk sebesar
0,66, Alam Sutera Realty Thk sebesar 0,57
dan Jaya Rea Property Tbk sebesar 0,55.
Sementara perusahaan yang memiliki Debt
to Assets Ratio terendah adalah Sentul City
Tbk 0,21 dan Duta Pertiwi Thk sebesar

0,26. Seluruh  Perusahaan Property
dan Rea Estate pada tahun 2010-2014
dalam kategori Debt to Assets Ratio
mengalami perkembangan yang fluktuatif
dari tahun ketahun.

Tabel 4.2 Variabel Debt to Equity Ratio Tahun 2011-2014

Kode DER
Peru
N saha 201
an Nama perusahaan 201 201 201 201 4
d 1 Z 3
Alam Sutera Realty 1.0 11 13 1.7 1.6
1 ASRI Thk 1 g 1 jl €
10.
Summarecon  Agung 9 22 18 19 15
2 SMRA Thk g 1 5 3 1
Jaya Real Property 11 11 12 13 10
3 JRPT Thk q 5 5 q g
Cowell Development 1.0 13 0.5 0.6 17
4 COWL Thk g 5 1 4 3
Ciputra Development 04 0.5 0.7 1.0 1.0
5 CTRA Thk 3 1 1 6 4
0.6 0.8 1.0 13 1.0
6 CTRS Ciputra Surya Tbk C 1 0 1 3
Duta Anggada Realty 2.4 0.8 0.5 0.6 0.5
7 DART Thk 1 3 1 3 g
05 0.4 0.2 0.2 0.2
8 DUTI Duta Pertiwi Thk 5 g § 4 g
Bumi Citra Permai 0.2 0.3 0.7 0.9 13
9 BCIP Thk g ( 1 2 €
1 0.1 0.1 0.2 05 05
BKSL Sentul City Thk 1 5 § 5 &
18 0.6 0.6 0.7 1,0
€ 1 1 1 g
Rata-rata Property dan Real Estate 4 2 4 2 Y.

Sumber: data diolah pendliti,Februari 2016

Dari tabel 4.2 dapat diketahui bahwa secara
rata-rata Property dan Rea Estate pada tahun
2010 sebesar 1,86 tahun 2011 sebesar 0,672
tahun 2012 sebesar 0,674, tahun 2013 sebesar
0,772 dan tahun 2014 sebesar 1,092. Rata- rata
Property dan Rea Estate yang mengalami
perkembangan yang meningkat, namun tahun
2011 menurun sebesar 36 % selanjutnya secara
rata-rata per perusahaan selama periode 2011-
2014 mengalami peningkatan.  Perusahaan
Property dan Real Estate dengan Debt to Equity

Ratio tertinggi adalah Summarecon Agung Tbk
sebesar 17,73, Alam Sutera Realty Thk sebesar
1,31 dan Jaya Real Property Tbhk sebesar 1,24.
Sementara perusahaan yang memiliki Debt to
Assets Ratio terendah adalah Sentul City Tbk
0,29 dan Duta Pertiwi Thk sebesar 0,39.

Seluruh Perusahaan Property dan Real
Estate pada tahun 2010-2014 dalam kategori
Debt to Assets Ratio mengalami perkembangan
yang fluktuatif dari tahun ketahun.

Tabel 4.3 Variabel Net Profit Margin Tahun 2010-2014

Kode
Perusahaa

Nama

NO
perusahaan

NPM
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201 2014
0 2011 2012 2013

1 ASRI Alam Sutera
Realty Tbk 38.01 43.64 49.71 24.15 32.41
Summarecon

2 SMRA Agung Tbk 13.82 16.48 22.87 26.77 26.01
Jaya Redl

3 RPT | property Thk | 3410| 3882| 3884| 4152|  36.90
Cowsdll

4 COwWL Development
Thk 8.36 18.39 22.37 14.72 29.20
Ciputra

5 CTRA Development
Thk 23.00 22.68 25.56 27.84 28.28
Ciputra Surya

6 CTRS | Tpk 1621| 2477| 2613 3272|3407
Duta

7 DART Anggada
Realty Tbk 7.71 15.24 21.38 21.80 31.69
Duta Pertiwi

8 DUTI Thk 32.79 37.79 39.09 47.17 45.46
Bumi  Citra

9 BCIP | permai Thk 2214 431 005| 1817| 1413
Sentul  City

10 BKSL Thk 18.75 29.8 35.48 62.90 572

Rata-rata Property dan Real Estate 18.21 25,192 29.048 14.166 | 28387

Sumber :data diolah peneliti, Februari 2016

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa
secara rata-rata Property dan Real Estate pada
tahun 2010 sebesar 21,59 tahun 2011 sebesar
25,19 tahun 2012 sebesar 29,05, tahun 2013
sebesar 14,166 dan tahun 2014 sebesar 28,387.
Rata- rata Property dan Real Estate yang
mengalami penurunan terjadi pada tahun 2013
sebesar 48,77% . Sedangkan secara rata-rata
per perusahaan selama periode 2010-2013
Perusahaan Property dan Real Estate dengan
Net Profit Margin tertinggi adalah Duta Pertiwi

Tbk sebesar 40,55, Alam Sutera Realty Tbk
sebesar 38,88 dan Jaya Rea Property Thbk
sebesar 37,77. Sementara perusahaan yang
memiliki Net Profit Margin terendah adalah
Bumi Citra Permai Tbk 11,14 dan Duta
Anggada Realty Tbk sebesar 14,89.

Seluruh Perusahaan Property dan Real
Estate pada tahun 2010-2014 dalam kategori
Net Profit Margin mengalami perkembangan
yang fluktuatif dari tahun ketahun.

Tabel 4.4 Variabel Return On Equity
Tahun 2010-2014

15
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No Kode Nama ROE
Perusahaan perusahaan
2010 2011 2012 2013 2014
Alam Sutera Realty
! ASRE | 13.17 21,63 57| 1668 18.47
Summarecon Agung
2 SMRA Thk 10.95 15.69 20.76 23.53 23.15
Jaya Real Property
3 RPT | Tk 17.31 18.24 1926| 2036 22,32
Cowsdll
4 COWL Development Thk 6.44 20.34 6.14 4.12 12.27
Ciputra
5| CTRA | Development Thk 7.04 6.46 1002| 1447 1571
6 CTRS Ciputra Surya Tbk 6.23 10.23 12.37 16.54 19.34
Duta Anggada
! DART Realty Tbk 3.64 2.84 6.37 6.18 12.57
8 DUTI Duta Pertiwi Thk 12.02 11.85 11.90 11.52 11.23
Bumi Citra Permai
9 BCIP Thk 12.14 1.30 4.93 14.51 12.19
10 BKSL Sentul City Tbk 2.02 2.97 4.59 8.80 0.66
Rata-rata Property dan Real Estate 9.186 11.155 12.204 6.348 14,791

Sumber: data diolah pendliti,2015

Dari tabel 4.3 dapat diketahui bahwa
secara rata-rata Property dan Real Estate pada
tahun 2010 sebesar 9,19 tahun 2011 sebesar
11,16 tahun 2012 sebesar 12,20, tahun 2013
sebesar 6,348 dan tahun 2014 sebesar 14,791.
Rata- rata Property dan Real Estate yang
mengalami  perkembangan yang meningkat
terjadi pada tahun 2012 sebesar 12,20 dan
penurunan pada tahun 2013 sebesar 52%.
Sedangkan secara ratarata per perusahaan
selama periode 2010-2014 Perusahaan Property
dan Real Edtate dengan Return On Equity
tertinggi adalah Alam Sutera Realty Tbk
sebesar 19,30, Summarecon Agung Tbk
sebesar 17,73 dan Jaya Rea Property Tbk
sebesar 17,43. Sementara perusahaan yang
memiliki Return On Equity terendah adalah
Duta Anggada Realty Tbk 3,97 dan Sentul City
Tbk sebesar 4,60.

4.2 AnalissData
Metode analisis data dalam penelitian ini
adalah  menggunakan  bantuan  program
komputer yaitu program SPSS 23. Adapun
analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut :
4.2.1 Uji Normalitas Data
Uji  Normalitas bertujuan  untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribus
normal. Pada pendlitian ini, pengujian normal
atau tidaknya data diuji dengan melihat
Probability Plot. Normalitas dapat dideteksi
dengan melihat penyebaran data (titik) pada
sumbu diagonal dari grafik. Jka data (titik)
menyebar menjauh dari diagonal dan/atau tidak
mengikuti arah garis diagonal maka tidak
menunjukkan pola distribus normal yang
mengindikasikan bahwa model regres tidak

Seluruh Perusahaan Property dan Real memenuhi  asumsi  normalitas  (Ghozali,
Estate pada tahun 2010-2014 dalam kategori 2011:106)
Return On Equity mengalami perkembangan
yang fluktuatif dari tahun ketahun.
e
o /éﬁw
£ .. =
% _:m)"”’{”>
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4.2.2 Uji Heter okedastisitas
Uji Heterokedastisitas dimaksudkan

Heteroskedastisitas dikatakan bebas apabila
hasil titik-titik variabel yang diteliti tidak

untuk  mengetahui apakah  terjadi mengumpul dan membentuk suatu pola.
menyimpang model karena varians  Hasil pengujian heterokedastisitas dapat
gangguan berbeda antara penelitian yang  dilihat pada grafik.
satu dengan yang lain. Uji
Scatterplot
) uu— ) @o é%_.oo © °

Andlisis terhadap hasil pengujian harga saham baik secara simultan maupun

heteroskedastisitas  pada  gambar 4.2 parsial.

Berdasarkan scatterplot antara nilai prediksi
(ZPRED) dengan residual (SRESID) pada
gambar di atas terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak, tidak membentuk pola
yang jelas serta tersebar secara baik di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat
dismpulkan bahwa dalan model regres ini
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.
Setelah dilakukan uji asumsi klask melalui
multikolinearitas, autokorelasi dan
heterokedagtisitas, dimana telah terpenuhinya
uji asumsi klask (data berdistribus normal,
tidak terjadi autokolinearitas), maka model
regress dapat digunakan untuk melakukan
pengujian pengaruh aerning per share, return
on equity dan debt to equity ratio terhadap

4.2.3 Uji Autokorelas

Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk
mengetahui  apakah terjadi korelas antara
anggota serangkaian data penelitian yang
diurutkan menurut waktu (time series). Masalah
ini  timbul karena residua (kesalahan
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke
observas lainnya. Model regres yang baik
adalah yang bebas dari autokorelasi. Pengujian
ini digunakan untuk menguji asumsi klasik
regres berkaitan dengan adanya autokorelas.
Pengujian ini menggunakan Durbin Watson
(DW-test). Ketentuan uji DW dapat dilihat
padatabel 4.5
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Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi
M odel Summary®

el R R Square

djusted R Square

Btd. Error of the

Estimate Durbin-Watson

8247 .678

.657 3.86295 1.501

redictors: (Constant), NPM, DAR, DER
'ependent Variable: ROE

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui
nilai Durbin-Watson sebesar 1,501. Karena
nilac DW terletak antara -2 sampai 2 (-2 <
1501 < 2) maka dapat dismpulkan bahwa
tidak ada autokorelasi

4.2.4 Uji Asumsi Klask

Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian
ini - meliputi uji  multikolinearitas,  uji
heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

4.2.3.1 Uji Multikadlinearitas

Multikolinearitas adalah keadaan dimana
ada hubungan linear secara sempurna atau
mendekati sempurna  antara  variabel
independen dalam model regresi. Variabel yang
menyebabkan multikoliniearitas dapat dilihat
dari nila VIF (Variance Inflation Factor) dan
tolerance. Regress yang terbebas dari
multikolinearitas apabila nilai VIF < 10 dan
nila tolerance > 0,10, maka data tersebut tidak
terjadi multikolinearitas (Priyatno, 2012:93).
Berikut ditampilkan hasil VIF dan nilai
tolerance pada tabel 4.6.

Tabel 4.6
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients’
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B btd. Error Beta t Sig. Tolerance VIF

Constant) -8.651 2.189 -3.952 .000
DAR 29.357 4,124 .694 7.119 .000 .735 1.360
DER -.333 429 -.077 =777 441 717 1.395
NPM .298 .046 .554 6.510 .000 .965 1.036

a. Dependent Variable: ROE

Berdasarkan hasil perhitungan di atas
dapat diketahui nila  Variance Inflation
Factor (VIF) dari masing-masing variabel
independen dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a Nila VIF untuk variabel Debt to Assets
Ratio (DAR) sebesar 1,360 < 10 dan nilai
tolerance sebesar 0,735 > 0,1 sehingga
variabel DAR dinyatakan tidak terjadi ggjala
multikolinearitas.

b. Nila VIF untuk variabel Debt to Equity
Ratio (DER) sebesar 1,395 < 10 dan nilai

tolerance sebesar 0,717 > 0,1 sehingga
variabel DER dinyatakan tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

c. Nila VIF untuk variabel Net Profit Margin
(NPM) sebesar 1,036 < 10 dan nila
tolerance sebesar 0,965 > 0,1 sehingga
variabel NPM dinyatakan tidak terjadi
gejalamultikolinearitas.

Berdasarkan hasil uji VIF di aas
menunjukkan bahwa  ketiga  variabd
independen tidak terjadi gejala multikolineritas
karenanilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1.
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4.2.4 Uji Koefisien Determinas

Berdasarkan hasil perhitungan SPSS nilai R sguare dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 4.7.
Tabe 4.7
Hasl Uji Koefisien Deter minasi
M odel Summary®
std. Error of the
el R R Square djusted R Square Estimate Durbin-Watson
.824% .678 .657 3.86295 1.501

redictors: (Constant), NPM, DAR, DER
'ependent Variable: ROE

Berdasarkan hasil tabel 4.7 diketahui
bahwa koefisien determinasi (R Square) adalah
sebesar 0,657 atau 65,7% artinya kombinas
variabel independen yaitu X; (DAR), X,
(DER), dan X3 (NPM) mampu menjelaskan

variabel dependen yaitu ROE (Y) sebesar
65,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Contoh
variabel independen lainnya seperti rasio
likuiditas, Current Ratio dan Cash Ratio.

4.2.5 Analisis Regresi Berganda
Hasil analisisregresi berganda dapat dilihat pada tabel di bawahini :
Tabel 4.8
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

el B Std. Error Beta t Sig.

nstant) -8.651 2.189 -3.952 .000

R 29.357 4.124 .694 7.119 .000

R -.333 429 -.077 =777 441

/A .298 .046 .554 6.510 .000
ependent Variable: ROE

Berdasarkan tabel 410 di  atas  sebesar -0.333 dan X3 (NPM) sebesar 0,298.

menunjukkan nilai konstanta untuk persamaan
regres berganda dalam penelitian ini yaitu -
8.651 dan nilai untuk koefisien regresinya pada
variabek X; (DAR) sebesar 29.357, X, (DER)

Jadi dapat dismpulkan persamaan regres
berganda dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Y=a+ bl,Xl + bg.Xg + b3.X3
= --8.651+29.357DAR - 0.333DER + 0,298NPM
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Dari persamaan di atas dapat dianalisis sebagai

berikut.

1. Nila konstanta (a) sebesar -8.651 artinya
apabila X; (DAR), X, (DER), dan X3 (NPM)
bernilai nol maka nilai Y (ROE) adalah
sebesar -8.651.

2. Nila koefisien regresi dari variabel Debt to
Assets Ratio (DAR) adalah sebesar 29.357.
Koefisien bernilai negatif artinya variabel
DAR tidak berbanding lurus dengan ROE,
apabila DAR menurun maka ROE akan naik
dan sebaliknya apabila DAR naik maka
ROE akan turun. Nilai koefisen DAR
sebesar 29.357 artinya setiap penambahan
DAR sebesar 1 (satuan) maka akan diikuti
dengan penurunan ROE sebesar 29.357.

3. Nila koefisien regresi dari variabel Debt to
Equity Ratio (DER) adalah sebesar -0.333.
Koefisien bernilai positif artinya variabel
DER berbanding lurus dengan ROE. Setiap
peningkatan DER sebesar 1 (satuan) maka

4. Nilai koefisien regresi dari variabel Net
Profit Margin (NPM) adalah sebesar 0,298.
Koefisien bernilai positif artinya variabel
NPM berbanding lurus dengan ROE. Setiap
peningkatan NPM sebesar 1 (satuan) maka
akan diikuti dengan peningkatan ROE
sebesar 0,298.

4.2.6 Uji Hipopendlitian
4.2.6.1 Uji F (Uji Simultan)

Uji F (uji simultan) digunakan untuk
mengetahui  pengaruh secara bersama-sama
antara variabel independen terhadap variabel
dependen. Berdasarkan uji F dan tingkat
signifikan, maka dapat diketahi ada atau
tidaknya pengaruh antara variabel independen
yang terdiri dari X; (DAR), X, (DER), dan X3
(NPM) terhadap variabel dependen (Y) yaitu
ROE. Perhitungan data dengan SPSS dapat
diketahui hasil uji F pada tabel 4.11 sebagai
berikut.

akan diikuti dengan peningkatan ROE
sebesar -0.333.
Tabel 4.9
Hasil Uji F (Uji Simultan)
ANOVA?
el Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
ression 1447.302 482.434 32330 .000°
dual 686.430 46 14.922
i 2133.732 49

ependent Variable: ROE
redictors: (Constant), NPM, DAR, DER

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa
nilai Friwng Sebesar 32.330 dengan nilai sig
sebesar 0,000. Nilai Fyirung dibandingkan dengan
Fiae, diketahui jumlah variabe (k) = 4 dan
jumlah sampel (n) = 50 maka diperoleh df1= 3
(k-1) dan df2 = 46 (n-k-1) yang menghasilkan
nilai Fape Sebesar 2,81. Hal ini menunjukkan
bahwa nilai Fhitung > Fiabe (32,330 > 2,81)
Selain itu Fiwung bernilai positif menunjukkan
bahwa pengaruh DAR, DER, dan NPM
berbanding lurus terhadap ROE, artinya jika
nilac DAR, DER, dan NPM meningkat maka
nilac ROE juga akan meningkat. Tingkat
pengaruh signifikan variabel independen yaitu
DAR, DER, dan NPM terhadap ROE kurang

dari 5% (0,000 < 0,05). Berdasarkan Fjwng >
Fupe Yaitu 32,330 > 2,81 atau Sig. F < Sig.
(0,005) yaitu 0,000 < 0,05 maka Ha, diterima
yang artinya secara simultan DAR, DER, dan
NPM berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROE.

4.2.6.2 Uji t (Uji Parsial)

Uji t (uji parsia) dilakukan untuk
membuktikan hipopenelitian, yaitu
pengaruh variabel independen dan variabel
dependen secara parsial. Perhitungan data
dengan SPSS dapat diketahui hasil uji t
padatabel 4.10 sebagai berikut.
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Tabel 4.10
Hasil Uji t (Uji Parsial)
Coefficients’
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
el B Std. Error Beta t Sig.
nstant) -8.651 2.189 -3.952 .000
R 29.357 4.124 .694 7.119 .000
R -.333 429 -.077 =777 441
A .298 .046 .554 6.510 .000

ependent Variable: ROE

Diketahui jJumlah sampel (n) = 50 dan
jumlah variabel (k) = 4, maka diperoleh df
= 46 (n-k-1) yang menunjukkan nilal tipe
sebesar 1,68830 dengan signifikansi 0,05.
Berdasarkan tabel 4.8 di atas maka dapat
diketahui pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen
sebagal berikut:

1. Variabel DAR memiliki thitung
sebesar 0,234 yang artinya thitung < ttabe
(7,119 < 1,67866) artinya DAR
berpengaruh terhadap ROE. Apabila
DAR menurun maka ROE akan
menurun  dan  sebaliknya.  Nilai
signifikans lebih besar dari taraf yang
ditentukan yaitu 0,05 (0,000 > 0,05)
maka Ha diterima yang artinya DAR
secara parsid berpengaruh terhadap
ROE.

2. Variabel DER memiliki thiung Sebesar -
777 yang artinya thiwung > tiape (-0.777 >
1,67866) artinya DER tidak
berpengaruh terhadap ROE. Apabila
DER meningkat maka ROE juga akan
meningkat atau sebaliknya.  Nilai
signifikasi lebih besar dari taraf yang
ditentukan yaitu 0,005 (0,441 < 0,05)
maka Ha tidak diterima yang artinya
DER secara parsia tidak berpengaruh
terhadap ROE.

3. Variabel NPM memiliki thiwng Sebesar
6,510 yang artinya thitung > twape (6,510 >
1,67866) artinya NPM berpengaruh
positif terhadap ROE. Apabila NPM
meningkat maka ROE juga akan

meningkat atau sebaliknya.  Nilai
signifikansi lebih kecil dari taraf yang
ditentukan yaitu 0,005 (0,000 < 0,05)
maka Ha diterima yang artinya NPM
secara parsia  berpengaruh terhadap
ROE.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Debt to Assets Ratio (DAR),
Debt to Equity Ratio (DER), dan Net
Profit Margin (NPM) terhadap Return
On Equity (ROE)

Berdasarkan hasil pengujian, diketahui
bahwa diperoleh Fwng Sebesar 32,330 dengan
Fiave 2,81 (32,330 > 2,81) dan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), maka Ha,
diterimaDapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama (simultan) variabel-variabel
independen yang terdiri dari Debt to Assets
Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER), dan
Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu
Return On Equity (ROE). Artinya apabila Debt
to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio
(DER), dan Net Profit Margin (NPM)
mengalami  peningkatan maka Return On
Equity (ROE) juga akan meningkat. Hasil
penelitian ini menerima penelitian dari Diah
Caterina, (2014) yang menyimpulkan bahwa
secara simultan DAR, DER dan NPM
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap ROE.

432 Pengaruh Debt to Assets Ratio
terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya
bahwa Variabel DAR memiliki nilai  thwng
sebesar 7,119 dengan nilai tiy 1,67866 yang
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artinya thiwung < tae (7,119 < 1,67866) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 (0,000 > 0,05). Hasll
tersebut menunjukkan bahwa DAR memiliki
nilai yang positif dan tingkat pengaruh
signifikan DAR terhadap ROE. lebih besar dari
taraf yang ditentukan yaitu 5% atau 0,05 (0,00
> 0,05), maka Ha, diterima. DAR secaraparsial
berpengaruh terhadap ROE. Hasil pengujian
menunj ukkan bahwa  variabel DAR
berpengaruh signifikan terhadap ROE.

Hasil penelitian ini tidak sependapat
dengan penditian yang dilakukan oleh Henisah
(2014) yang menyimpulkan bahwa secara
parsia DAR tidak berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap ROE dan mnerima
pendlitian Zulfadli (2013) yang menyimpulkan
bahwa DAR berpengaruh terhadap ROE.

433 Pengaruh Debt to Equity Ratio
Terhadap Return On Equity

Berdasarkan hasil pengujian halaman
sebelumnya bahwa Varigbel DER memiliki
nilai thwng Sebesar -0.777 dengan nilal tap
sebesar 1,67866 yang artinya thiwng > tiave (-
0.777 > 167866) artinya DER tidak
berpengaruh terhadap ROE. Apabila DER
meningkat maka ROE juga akan meningkat
atau sebaliknya. Tingkat pengaruh signifikan
DER terhadap ROE sebesar 0,441 artinya
tingkat signifikan lebih dari taraf yang
ditentukan yaitu 5% atau 0,05 (0,441 < 0,05),
maka Ha, ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
DER secara parsia tidak berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROE, penelitian ini
tidak didukung oleh teori (Sugiono, 2008:160),
dan hasil penelitian yang dilakukan oleh Zaind
(2013) yang menyatakan bahwa variabel Debt
to Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

4.3.4 Pengaruh Net Profit Margin Terhadap
Return On Equity

Berdasarkan hasil pengujian halaman
sebelumnya bahwa Varidbel NPM  memiliki
nilai thwng Sebesar 6.510 dengan nilal tpg
sebesar 1,67866 yang artinya thiwung > tiapel (6.510
> 1,68830) artinya NPM berpengaruh positif
dan searah terhadap ROE. Apabila NPM
meningkat maka ROE juga akan meningkat.
Tingkat pengaruh signifikan NPM terhadap
ROE sebesar 0,000 artinya tingkat signifikan
kurang dari taraf yang ditentukan yaitu 5% atau
0,05 (0,000 < 0,05) maka Hag diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa NPM secara parsia

berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROE. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulfadli
(2013) dan Kwan Billy Kwandinata (2005)
yang menyatakan bahwa variabel Net Profit
Margin (NPM) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan  hasil
pembahasan pada bab
disimpulkan sebagai berikuit:

1. Berdasarkan (uji F) smultan, bahwa
diperoleh Fiwng Sebesar 32.330 dengan Fiap
2,81 (32.330 > 2,81) dan nilai signifikans
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), maka Ha,
diterima.Dapat disimpulkan bahwa secara
bersama-sama (simultan) variabel-variabel
independen yang terdiri dari Debt to Assets
Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER),
dan Net Profit Margin (NPM) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu
Return On Equity (ROE). Artinya apabila
Debt to Assets Ratio (DAR), Debt to Equity
Ratio (DER), dan Net Profit Margin (NPM)
mengalami peningkatan maka Return On
Equity (ROE) juga akan meningkat.

2. Berdasarkan pengujian hipopenelitian secara
parsa (uji-t) yang telah dianalisis, maka
dapat di simpulkan sebagai berikut :

a. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
X, Debt to Assets Ratio (DAR) memiliki
nilai thwung SEbesar 7.119 dengan nilai tipe
1,67866 yang artinya thitung < twe (7.119
< 1,67866) dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (0,000> 0,05). DAR secaraparsia
berpengaruh  terhadap ROE. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa variabel
DAR berpengaruh signifikan terhadap
ROE.

b. Hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel X, Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki - nilai  thwg Sebesar -0.777
dengan nilai ta,y Sebesar 1,67866 yang
artinya thung > tiae (-0.777 > 1,67866)
artinya DER tidak berpengaruh positif
dan searah terhadap ROE. Apabila DER
meningkat maka ROE juga akan
meningkat. Tingkat pengaruh signifikan
DER terhadap ROE sebesar 0,441
artinya tingkat signifikan kurang dari
taraf yang ditentukan yaitu 5% atau 0,05
(0,441 < 0,05), maka Ha, ditolak. Hal ini

penelitian  dan
IV, maka dapat
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menunjukkan bahwa DER secara parsia
tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROE.

¢. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel
X3 Net Profit Margin (NPM) memiliki
nilai thwng Sebesar 6.510 dengan nilai tpe
sebesar 1,67866 yang artinya thiung > tiae
(6.510> 1,67866) artinya NPM
berpengaruh positif dan searah terhadap
ROE. Apabila NPM meningkat maka
ROE juga akan meningkat. Tingkat
pengaruh signifikan NPM terhadap ROE
sebesar 0,000 artinya tingkat signifikan
kurang dari taraf yang ditentukan yaitu
5% atau 0,05 (0,000 < 0,05) maka Has
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
NPM secara parsid berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROE.

5.2 Saran

Setelah mengkaji hasil pembahasan dan
kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat
diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagi pemakai laporan keuangan yang akan
mengambil keputusan, sebaiknya tidak
hanya mengandal kan data mengenai Debt to
Assets Ratio, Debt to Equity Ratio dan Net
Profit Margin tetapi juga perlu
memperhatikan faktor-faktor lain dalam
hubungannya dengan Return On Equity
seperti ukuran perusahaan, faktor ekonomi,
efek industri rasio likuiditas lainnya, rasio
solvahilitas lainnya, dan rasio profitabilitas
lainnya.

2. Bagi perusshaan  pihak  mangemen
perusahaan  sebaiknya lebih  mampu
mengelola ekuitas yang dimiliki, serta
penjualan bersih harus diimbangi dengan
biaya yang  dikeluarkan,  sehingga
perusahaan selau berada pada tingkat
efisiensi yang bisa menghasilkan laba yang
maksimal.

3. Bagi peneliti selanjutnya , disarankan untuk
mengembangkan ruang lingkup sampel
penelitian, tidak hanya pada satu industri
sgja agar dapat memberikan gambaran yang
lebih luas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi Return On Equity. Selain itu,
pendliti selanjutnya diharapkan menambah
variabel-variabel rasio keuangan lain diluar
variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian ini, dan menambah periode
penelitian sehingga hasil dari pendlitian

terhadap Return On Equity dapat lebih baik
dan lebih bervariasi.
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